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ABSTRAK 

Dondu dian purnia wati: pengaruh model inquiry training terhadap keaktifan dan kemampuan 

mendeskripsikan pada materi daur hidup beberapa hewan di lingkungan skitar siswa kelas IV. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas IV masih rendah yaitu di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain 

itu keaktifan siswa di dalam kelas masih rendah, kurangnya ketrampilan siswa dalam mengeluarkan 

ide-ide ketika guru mengajukan suatu masalah. Hal ini guru cenderung menggunakan model 

konvensional, dengan metode ceramah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh kemampuan mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di linkungan sekitar tanpa model Inquiry Training? (2) Adakah pengaruh kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan dilingkungan sekitar menggunakan model Inquiry 

Training? (3) Adakah perbedaan pengaruh kemampuan mendeskripsikan daur hidup beberapa hewan 

di lingkungan sekitan tanpa menggunakan model Inquiry Trainng dan menggunakan model Inquiry 

Training? (4) Adakah perbedaan keaktifan antara tanpa menggunakan model Inquiry Training dan 

menggunakan model Inquiry Trainng?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas IV 

SDN Prayungan I. Analisis data yang digunakan adalah SPSS 24 for windows dengan menggunakan 

uji t-tes (paired sample t-test), uji t-test (Independent sample t-test), dan Man Withnney. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) ada pengaruh kemampuan mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan sekitar tanpa model Inquiry Training, terbukti rata-rata posttes 75,3 

dengan standart deviasi 5,51 dengan nilai minimum dan maksimum masing-masing 64 dan 82. (2) ada 

pengaruh kemampuan mendeskripsikan daur hidup hewan di lingkungan sekitar menggunakan model 

Inquiry Training, terbukti rata-rata posttes 83,5 dengan standart deviasi 4,10 dengan nilai minimum 

dan maksimum masing-masing 78-90. (3) ada perbedaan pengaruh kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di lingkungan sekitar tanpa model Inquiry Training dan menggunakan model 

Inquiry Training, terbukti thitung sebesar 5,343 > ttabel 5% 2,024 dengan Standar degress of Freedom 38 

atau nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (4) Ada perbedaan keaktifan tanpa menggunakan model 

Inquiry Training dan menggunakan model Inquiry Trainng, terbukti nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. 

 

KATA KUNCI  : Inquiry Training, keaktifan, kemampuan mendeskripsikan pada materi daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan sekitar. 
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I. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 

metakognisi yang berpengaruh terhadap 

pemahaman. Hal ini terjadi ketika 

seseorang sedang belajar dan kondisi ini 

juga sering terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, karena belajar merupakan 

proses alamiah setiap orang (Huda, 

2013:2). 

Menurut undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan 

pendidikan dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam satu lingkungan. 

Pembelajaran dipandang secara nasional 

sebagai suatu proses interaksi yang 

melibatkan komponen-komponen 

utama, yaitu peserta didik, pendidik, 

dan sumber belajar yang berlangsung 

dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan usaha 

pendidik untuk mewujudkan terjadinya 

proses pemerolehan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran, dan 

pembentukan sikap dan kepercayaan 

pada peserta didik, sehingga dengan 

demikian untuk dapat menghasilkan 

proses pembelajaran yang efektif 

sebagaimana yang diharapkan, maka 

pendidik perlu memahami teori-teori 

belajar yang dapat menjadi landasan 

pelaksanaan pembelajaran (Hanafi, 74). 

Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran merupakan proses 

pemerolehan informasi, pengetahuan 

dan pemahaman yang berasal dari 

komponen-komponen utama, untuk 

merubah seseorang menjadi lebih baik. 

Pembelajaran didefinisikan dengan 

merujuk pada perubahan tingkah laku, 

hal tersebut bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran itu 

berlangsung. Meski demikian, 

menghubungkan pembelajaran dan 

perubahan tingkahlaku juga seringkali 

menimbulkan dilema tersendiri terkait 

dengan bagaimana mengukur kapan dan 

seperti apa pembelajaran itu terjadi pada 

saat merespon lingkungan sekitarnya, 

atau metode apa yang seharusnya 

digunakan ketika memberi instruksi. 

Dalam pembelajaran pada 

dasarnya membelajarkan ilmu 

pengetahuan yang mencakup berbagai 

wawasan dan pengetahuan yang 

terdapat di lingkungan alam sekitar 

maupun lingkungan sosial siswa. Salah 

satu ilmu pengetahuan yang 

dibelajarkan pada tingkat dasar adalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA 

merupakan ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang alam semesta, 

benda-benda yang ada di alam, dan 

gejala-gejala alam yang diperoleh 

dengan cara observasi, eksperimen/ 

penelitian, atau uji coba yang 
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berdasarkan hasil pengamatan manusia. 

Hal tersebut sebagaimana ditegaskan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan 

dasar, yang menyatakan bahwa. 

“Karakteristik pembelajaran IPA 

berkaitan dengan cara mencari 

tahu mengenai alam secara 

sistematis, menyebabkan IPA 

bukan hanya mata pelajaran yang 

menguasai kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep 

maupun prinsip saja melainkan 

juga suatu proses penemuan”. 

 

Cara menanamkan konsep yang 

baik kepada peserta didik, maka akan 

membuat mereka paham dan menguasai 

materi IPA untuk bekal dikehidupan 

yang akan datang. Proses pembelajaran 

akan berjalan baik jika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik berperan aktif untuk menemukan 

sebuah konsep, pemahaman maupun 

teori melalui praktek secara langsung 

atau melalui pemberian  contoh-contoh 

yang ada dikehidupan peserta  didik 

sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal yang dilakukan di SDN Prayungan 

I Kecamatan Lengkong Kabupten 

Nganjuk diperoleh informasi bahwa 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

kelas IV masih sangat rendah yaitu di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Nilai KKM dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 

digunakan adalah 75. Hal ini terbukti 

dari hasil ulangan harian siswa yang 

mencapai KKM hanya 40% dan yang 

tidak mencapai KKM adalah 60%. 

Keaktifan siswa di dalam kelas masih 

rendah, kurangnya ketrampilan siswa 

dalam mengeluarkan ide-ide ketika guru 

mengajukan suatu masalah. 

Pengembangan yang masih rendah juga 

terdapat pada siswa dalam bertanya, 

menemukan dan mencari jawaban yang 

berasal dari keinginan siswa sendiri. 

Hal ini diduga guru cenderung 

menggunakan model konvensional, 

dengan metode ceramah dan peserta 

didik hanya diberi materi. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti di SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong Kabupten 

Nganjuk, berkaitan dengan tujuan 

pembelajaran IPA yaitu untuk 

menanamkan rasa ingin tahu dan sikap 

positif terhadap teknologi dan 

masyarakat, serta mengembangkan 

ketrampilan proses menyelidiki alam 

sekitar. Materi yang wajib diajarkan 

pada siswa kelas IV sekolah dasar untuk 

ketrampilan mendeskripsikan, yaitu 

mendeskripsikan daur hidup beberapa 

hewan di lingkungan sekitar. Pada 

keterampilan mendeskripsikan, siswa 

sekolah dasar kelas IV semester I, 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

DONDU DIAN PURNIA WATI|14.1.01.10.0315 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||       || 

 
 

5 

terdapat standar kompotensi dengan 

ketrampilan mendeskripsikan 4. 

memahami daur hidup beragam jenis 

makhluk hidup 4.2 mendeskripsikan 

daur hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar. Misalnya kecoa, 

nyamuk, kupu-kupu, kucing 

(Depdiknas, 2008:111). 

Proses pembelajaran tentu ada 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran IPA 

tersebut dan demi terwujudnya 

kelancaran komunikasi pada proses 

pembelajaran atau mengajarkan materi-

materi khususnya untuk materi 

mendeskripsikan  daur hidup beberapa 

hewan di lingkungan sekitar di atas, 

guru menggunakan model  

pembelajaran. Aktivitas belajar peserta 

didik terbatas cenderung pada mencatat, 

mendengarkan, sehingga menyebabkan 

siswa pasif. Guru kurang inovatif dalam 

memilih model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pembenahan pada model 

pembelajaran tersebut. 

Aktivitas belajar peserta didik 

terbatas cenderung pada mencatat, 

mendengarkan, sehingga menyebabkan 

siswa pasif. Guru kurang inovatif dalam 

memilih model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pembenahan pada model 

pembelajaran tersebut. 

Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatau pola yang 

dapat kita gunakan mendesaian pola-

pola mengajar secara tatap muka 

didalam kelas dan untuk menentukan 

meterial/perangkat pembelajaran yang 

ada didalamnya buku-buku, media, tipe-

tipe, program-program media komputer 

dan kurikulum (Ngalimun, 2014:27). 

Pemilihan model pembelajaran akan 

memudahkan guru menyampaikan 

informasi atau materi pelajaran kepada 

siswa dan siswa akan lebih berminat 

serta aktif  mempelajari materi yang 

diajarkan melalui model pembelajaran 

yang memberikan rangsangan. 

Ada banyak model pembelajaran 

yang sudah dikembangkan saat ini guna 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa salah satunya model 

pembelajaran Inquiry Training. 

Menurut Joice ( dalam Models of 

Teaching (2009:3), “Model Inquiry 

Training diterapkan dengan cara 

mempertemukan siswa dengan keadaan 

atau masalah yang sedikit 

membingungkan mereka. Kemudian, 

dengan bertanya dan melakukan 

eksperimentasi, mereka diajak untuk 
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membangun dan menguji gagasan-

gagasan”. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat di artikan bahwa model Inquiry 

Training merupakan model 

pembelajaran yang membangun dan 

menguji gagasan-gagasan. Model 

Inquiry Training menekankan pada 

aktivitas kerjasama siswa, membantu 

siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan 

mengembangkan kepribadian yang 

bertanggung jawab, aktif, dan mandiri 

melalui permasalahan yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari, serta 

mengembangkan ketrampilan siswa 

seperti mengajukan pertanyaan dan 

menemukan mencari jawaban yang 

berasal dari keinginan siswa. Hal ini 

sesuai karakteristik mata pelajaran IPA 

yang menekankan pada pengembangan 

konsep baru melalui permasalahan yang 

ada dikehidupan peserta didik sehari-

hari. 

Penelitian ini berdasarkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti yang mengguanakan model 

pembelajaran Inkuiry Training untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Penelitian tersebut 

antara lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Uswatun Hasanah, dengan judul 

penelitian Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiry Trainig dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap 

Hasil Belajar IPA Kelas V SD Di 

Kelurahan Menteng, Jakarta Pusat. 

“Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model Inquiry Trainig 

dengan berpikir kritis mampu 

meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetauan Alam. (Hasanah, 

2016:387)”.  

 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa Nurlaila, 

dengan judul penelitian 

Pengembangan Media Mock-

Up  Pada Model pembelajaran 

Latihan Penelitian (Inquiry 

Training)  Di Sekolah Dasar. 
“hasil penelitian menjukkan 

bahwa, hasil uji coba media 

yang dikembangkan telah baik 

dan dapat menjadi solusi bagi 

guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. peneliti 

bermaksud melakukan penelitian 

pengembangan yang pada 

akhirnya dihasilkan produk 

berupa media pembelajaran 

mock-up dengan model 

pembelajaran latihan penelitian 

(Inquiry Training) dengan 

menggunakan metode penelitian 

Design Based Research Model 

Reeves”. 

 

Atas dasar tersebut dipilih judul 

skripsi pengaruh model Inquiry 

Training terhadap keaktifan dan 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di lingkungan 

sekitar siswa kelas IV semester I SDN 

Prayungan I Kecamatan Lengkong  
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Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2018/2019. 

 

II. METODE 

Desain penelitian 

menggunakan desain kuasi 

eksperimen (Quasi Eksperimental 

Design).Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengntrol variabel-variabel luar 

yang mepengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Bentuk desain kuasi 

eksperimen yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain 

kelompok kontrol Quasi 

Signifikansi (Quasi Signifikansi 

Control Grup Design). Desain ini 

hampir sama dengan pretest-

posttest control grup design, hanya 

pada desain ini kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random tetapi 

secara berpasangan. Metode 

statistika yang diguakan dalam 

analisis data adalah apabila korelasi 

antara skor pretes dan posttest 

antara 0,60 (0,40≤rxy<0,60) maka 

analisis data dapat dilakukan 

dengan metode statistika uji 

signifikansi rata-rata dengan uji-t 

atau analisis variansi dengan 

terlebih dahulu melakukan 

pengelompokan data berdasarkan 

hasil pretes. Menurut  Sukardi, 

(2003:185) desain tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Kelompok Pretest Perlakuan 
Post-

tes 

K y1 

x1 

y2 

x3 

E y3 

x2 

y4 

x4 

Keterangan : 

K = Kelas Kontrol 

E = Kelas Eksperimen 

 y1 = Dilakukan pre-tes kelompok kontrol 

y2 = Dilakukan post-test kelompok kontrol 

y3 = Dilakukan pre-tes pada kelompok 

eksperimen 

y4 = Dilakukan post-test pada kelompok 

eksperimen  

x1 = Diberikan perlakuan tanpa model 

Inquiry Training pada kelas kontrol 

dengan pengambilan data kemampuan 

medeskripsikan daur hidup hewan  

x2 = Diberikan perlakuan tanpa model 

Inquiry Training pada kelas kontrol 

dengan pengambilan data keaktifan belajar 

siswa melalui observasi  

x3 = Diberikan model Inquiry Training 

pada kelas eksperimen dengan 

pengambilan data kemampuan 

medeskripsikan daur hidup hewan  
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x4 = Diberikan perlakuan model Inquiry 

Training pada kelas eksperimen dengan 

pengambilan data keaktifan belajar siswa 

melalui observasi 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL PENELITIAN 

Pada pengujian hipotesis 1, 

berdasarkan hasil uji t Paired 

Samples Test didapat thitung sebesar 

12,812 > ttabel 5% 2,024 dengan df 19 

atau nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 

ditolak. Pada pengujian hipotesis 2, 

berdasarkan hasil uji t Paired 

Samples Test didapat thitung sebesar 

32,151 > ttabel 5% 2,093 dengan df 19 

atau nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga H2 diterima dan H0 

ditolak, sedangkan pada pengujian 

hipotesis 3, berdasarkan hasil uji t 

Independent Samples Test didapat 

thitung sebesar 5,343 > ttabel 5% 2,095 

dengan df 38 atau nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H3 

diterima dan H0 ditolak dan pada 

pengujian hipotesis 4, berdasarkan 

hasil uji Mann Whitney didapat nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga H4 diterima dan H0 ditolak. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan hasil 

penelitian yang sejalan dengan tujuan 

permasalahan penelitian ini, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan dari peneliti ini adalah : 

1. Ada pengaruh kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan 

sekitar tanpa menggunakan 

model Inquiry Training siswa 

kelas IV SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2018/2019 didapat thitung sebesar 

12,812 > ttabel 5% 2,024 dengan 

df 19 atau nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

H3 diterima dan H0 ditolak. 

2. Ada pengaruh kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan 

sekitar menggunakan model 

Inquiry Training terhadap siswa 

kelas IV SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2018/2019 didapat thitung sebesar 

32,151 > ttabel 5% 2,093 dengan 

df 19 atau nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

H1 diterima dan H0 ditolak. 
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3. Ada perbedaan pengaruh 

kemampuan mendeskripsikan 

daur hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar  tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training dan menggunakan 

model Inquiry Training siswa 

kelas IV SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2018/2019 didapat thitung sebesar 

5,343 > ttabel 5% 2,095 dengan df 

38 atau nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga H2 

diterima dan H0 ditolak.  

4. Ada perbedaan keaktifan antara 

tanpa menggunakan model 

Inquiry Training dan 

mengguakan model Inquiry 

Training siswa kelas IV SDN 

Prayungan I Kecamatan 

Lengkong Kabupten Nganjuk 

tahun ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan hasil uji Mann 

Whitney didapat nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga H4 diterima dan H0 

ditolak. Jadi ada perbedaan 

pengaruh keaktifan antara tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training dan mengguakan 

model Inquiry Training siswa 

kelas IV SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong Kabupten 

Nganjuk tahun ajaran 

2018/2019. 

PEMBAHASAN 

1. Ada pngaruh tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training terhadap kemampuan 

mendeskripsikan daur hidup 

beberapa hewan di lingkungan 

sekitar 

Berdasarkan hasil uji t Paired 

Samples Test didapat thitung sebesar 

12,812 > ttabel 5% 2,093 dengan df 

19 atau nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga H2 diterima 

dan H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training siswa kelas IV SDN 

Prayungan I Kecamatan Lengkong 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2018/2019 

Peran guru sangat penting 

dalam proses pembelajaran selain 

sebagai sumber belajar dan 

fasilitator guru wajib mengajarkan 

materi-materi pelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Untuk 

mempermudahkan dan 
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memperlancar proses pembelajaran 

guru membutuhkan model  

pembelajaran. 

Kenyataannya pada proses 

pembelajaran di sekolah sebagian 

besar guru tidak menggunakan 

model pembelajaran. Khususnya 

pada materi daur hidup hewan, guru 

kesulitan dalam menetukan model 

yang tepat pada materi ini, maka 

hanya menggunakan metode 

ceramah dan menggunakan gambar 

yang terdapat di dalam buku 

pegangan siswa sebagai media 

penympainnya. 

Adanya model pembelajaran 

dalam proses pemebelajaran sesuai 

penjelasan di atas 

mempermudahkan dan 

memperlancarkan proses 

pembelajaran khususnya materi 

mendeskripsikan daur hidup hewan. 

Sehingga berdampak pada 

peningkatan kemampuan siswa 

dalam menguasai materi 

mendeskripsikan daur hidup hewan. 

2. Pengaruh menggunakan model 

Inquiry Training terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

daur hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar 

 

Berdasarkan hasil uji t Paired 

Samples Test didapat thitung sebesar 

32,151 > ttabel 5% 2,093 dengan df 

19 atau nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga H2 diterima 

dan H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar menggunakan 

model Inquiry Training terhadap 

siswa kelas IV SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2018/2019 

Selain itu berdasarkan hasil 

posttest nilai terendah yang 

diperoleh  25% siswa berada pada 

rentang 61 – 70 dan 10% siswa 

berada pada rentang skor 81- 90, 

sedangkan 65% siswa berada pada 

rentang skor 71- 80. Dengan 

demikian keaktifan dan 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar siswa kelas IV 

semester I SDN Prayungan I 

Kecamatan Lengkong Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2018/2019 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Training 

dapat dikatakan berpengaruh 

mengalami peningkatan. Model 

pembelajaran Inquiry Traing adalah 
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model pembelajaran yang melatih 

siswa untuk mengembangkan 

ketrampilan meningkatkan 

pertanyaan dan mencari jawaban 

dari rasa keingingintahuan mereka 

melalui berbagai sumber dan 

menghargai penemuan pendapat 

yang dihasilkan oleh siswa lainnya.   

Keunggulan model ini adalah 

strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada pengembangan 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara seimbang 

sehingga pembelajaran dengan 

strategi ini dianggap lebih 

bermakna, memberikan ruang 

kepada siswa untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar mereka, 

strategi yang dianggap sesuai 

dengan perkembangan psikologi 

belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku berkat adanya 

pengalaman dan Dapat melayani 

kebutuhan siswa yang mempunyai 

kemampuan di atas rata-rata. 

3. Ada perbedaan pengaruh tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training dan menggunakan 

model Inquiry Training terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

daur hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar. 

 

Ada perbedaan pengaruh 

kemampuan mendeskripsikan daur 

hidup beberapa hewan di 

lingkungan sekitar  tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training dan menggunakan model 

Inquiry Training siswa kelas IV 

SDN Prayungan I Kecamatan 

Lengkong Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 

pada tabel 4.15 di atas dapat 

diketahui bahwa harga thitung 5,343 

jauh lebih besar  dari ttabel 2,095 

dengan tingkat kesalahan 5% dan 

df 38,  atau nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis kerja (H3) dapat diterima 

dan dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

th= 8,7600 > tt 5% = 1,684 

Maka sebagaimana telah 

ditetapkan pada bab III, dapat 

ditemukan hasil pengujian hipotesis 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak 

pada taraf signifikan 5% yang berarti 

hipotesis kerja (H3) yang diajukan 

terbukti benar. 

Penerapan model pembelajaran 

dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu faktor dari 
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keberhasilan belajar. Penerapan 

metode yang bervariasi dan kreatif 

akan menimbulkan kesan yang 

menyenangkan dalam proses 

pembelajaran bagi para peserta didik. 

Sehingga peserta didik dapat 

menerima pelajaran dan belajar 

dengan tenang dan nyaman. Begitu 

juga dengan media pembelajaran 

yang menarik akan membuat para 

siswa penasaran media apa yang 

akan disampaikan oleh guru dalam 

proses belajar. Sehingga keduanya 

dapat meningkatkan  minat belajar 

siswa dalam berfikir, berkreatif 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang akan dihadapinya nanti. 

Model pembelajaran Inquiry 

Training adalah model pembelajaran 

yang bertujuan untuk membantu 

siswa mengembangkan ketrampilan 

berpikir intelektual dan ketrampilan 

lainnya seperti mengajukan 

pertanyaan dan ketrampilan 

menemukan jawaban yang berawal 

dari keingin tahuan (Joyce, 2000). 

4. Ada perbedaan keaktifan 

antara tanpa menggunakan 

model Inquiry Training dan 

mengguakan model Inquiry 

Training siswa kelas IV SDN 

Prayungan I Kecamatan 

Lengkong Kabupten Nganjuk 

tahun ajaran 2018/2019 

Berdasarkan hasil uji Mann 

Whitney didapat nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H1 

diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

pengaruh keaktifan antara tanpa 

menggunakan model Inquiry 

Training dan mengguakan model 

Inquiry Training siswa kelas IV 

SDN Prayungan I Kecamatan 

Lengkong Kabupten Nganjuk tahun 

ajaran 2018/2019.   

Model pembelajaran Inquiry 

Training mensyaratkan partisipasi 

aktif siswa dalam penelitian ilmiah, 

sehingga membantu siswa 

mengembangkan disiplin 

intelektual dan ketrampilan yang 

mumpuni untuk meningkatkan 

pertanyaan-pertanyaan dan 

pencarian jawaban yang terpendam 

dari rasa keingintahuan mereka 

(Huda, 2013:94). Dengan demikian 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Training 

dapat meningkatkan keaktifan 

siswa untuk melakukan penelitian 

ilmiah. Sedangkan tanpa model 

pembelajaran Inquiry Training 

siswa hanya cenderung 

mendengarkan dan mencatat 
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penjelasan guru. Hal inilah yang 

menyebabkan perbedaan keaktifan 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Training 

dengan tanpa menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Training. 

 

IV. PENUTUP 

proses belajar membutuhkan 

suatu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan tidak memberi kesan 

menjenuhkan, karena dengan 

adanya metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi 

pelajaran untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan semangat siswa 

dalam belajar. Proses 

pembelajaranpun tidak terkesan 

monoton serta pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai secara 

maksimal. model pembelajaran 

Inquiry Training dapat dijadikan 

alternatif model pembelajaran 

guru dalam meningkatkan 

kemampuan menjelaskan 

hubungan antara struktur daun 

tubuhan dengan fungsinya. 

 

 

 

 

Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian 

dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka beberapa saran yang dapat 

dikemukakan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru: 

Disarankan dalam mengajar 

sebaiknya guru menngunakan 

model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pelajaran untuk 

menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan semangat siswa 

dalam belajar. Proses 

pembelajaranpun tidak terkesan 

monoton serta pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai secara 

maksimal.  

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

 Disarankan untuk 

melakukan penelitian tentang 

model pembelajaran Inquiry 

Training ini pada pokok bahasan 

lainnya, apakah model 

pembelajaran Inquiry Training 

ini dapat diterapkan dengan 

berbagai macam materi 

pembelajaran yang lain agar 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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